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 ABSTRACK

Marteda  Suparto  /  148620620045.  Pengaruh  Budaya  Sekolah  Terhadap 

Karakter  Siswa  di  Kelas  IV  SD  Ypk  Inamo  Kabupaten  Sorong.  Skripsi. 

Fakultas  Pendidikan  Bahasa,  Sosial,  dan  Olahraga.  Universitas  Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong, 14 November 2024. Gika Apia, M.Pd. E, Muhammad 

Faizin, M.Pd.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  budaya  sekolah  terhadap 

karakter siswa kelas IV SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong. Penelitian kuantitatif 

yang dilakukan di SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong yang berjumlah 15 siswa, 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan metode 

survey, teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang di gunakan adalah penyebaran dan penarikan instrumen angket 

berdasarkan  hasil  penelitian  ada  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  antara 

budaya  sekolah  terhadap  karakter  siswa  kelas  IV  SD  Ypk  Inamo  Kabupaten 

Sorong, dengan di peroleh nilai thitung=4,820 dengan nilai dengan nilai p= 0,000, 

ttabel=  0,641  dimana  thitung  >  ttabeldan  p<0,05.  Sumbangan  efektif  budaya 

sekolah mempunyai pengaruh terhadap karakter siswa sebesar 64,0% sedangkan 

sisanya 36% berasal dari faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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ABSTRACK

       This study aims to determine the influence of school culture on the character of  

fourth  grade  students  of  Ypk  Inamo  Elementary  School,  Sorong  Regency. 

Quantitative  research  conducted  at  Ypk  Inamo  Elementary  School,  Sorong 

Regency,  totaling  15  students,  data  collection  techniques  using  questionnaires 

and documentation. The data analysis technique used was the distribution and 

withdrawal of questionnaire instruments based on the results of the study, there 

was a positive and significant influence between school culture on the character 

of fourth grade students of Ypk Inamo Elementary School, Sorong Regency, with a 

tcount value of 4.820 with a p value of 0.000, ttable = 0.641 where tcount> ttable 

and p <0.05.  The effective contribution of  school  culture has an influence on 

student character of 64.0% while the remaining 36% comes from other factors not 

included in this study.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal,  tempat peserta didik 

belajar,  berintegrasi,  dididik  dan  dibimbing.  di  sekolah,  peserta  didik  tidak 

sekedar  menimba  ilmu,  dididik,  dibimbing,  dan  didewasakan.  Peserta  didik 

diberi  ilmu yang akan bermanfaat  baginya kelak dalam bersosialisasi  dalam 

masyarakat. Peserta didik dibekali dengan nilai-nilai, aturan, sopan santun, tata 

krama, adat dan budaya. Tujuannya adalah agar terbentuknya karakter peserta 

didik yang lebih baik. Keberadaan peraturan-peraturan yang dibuat disekolah, 

diharapkan  peserta  didik  dapat  bertindak  dengan  tanggung  jawab  yang 

diharapkan.

Undang-Undang  Republik  Indonesia  nomor  20  tahun  2003  tentang 

Sistem Pendidikan Nasional  (UU Sisdiknas)  merumuskan fungsi  dan  tujuan 

pendidikan nasional harus digunakan dalam pengembangan upaya pendidikan 

di  Indonesia.  Pasal  3  UU  Sisdiknas  menyebutkan,  “Pendidikan  nasional 

berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat  dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,  bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu 
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cakap,  kreatif,  mandiri  dan  menjadi  warga  Negara  yang  demokratis  serta 

bertanggung  jawab”  Tujuan  pendidikan  nasional  itu  merupakan 

rumusan ,engenai kualitas manusia indonesa yang harus dikembangkan  oleh 

setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional 

menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Sekolah  sebagai  lembaga  pendidikan  bertanggung  jawab  terhadap 

pembentukan  karakter  siswa  (character  building).  Oleh  karena  itu,  karakter 

tidak hanya tumbuh dan berkembang pada setiap individu manusia, tetapi juga 

pada  organisme  atau  institusi  pendidikan.  Karakter  siswa  tidak  mungkin 

tumbuh dan berkembang jika sekolah tersebut tidak berkarakter (Ansori, 2020). 

Dengan kata lain, hanya pada institusi pendidikan berkarakterlah, peserta didik 

akan tumbuh dan berkembang sebagai manusia yang berkarakter.

Karakter hanya bisa dibangun melalui pembiasaan. Pengetahuan tentang 

baik buruk saja tidak mencukupi,  karakter  harus dibiasakan.  Pembiasaan ini 

butuh  waktu  yang  lama  baik  dalam  pengawasan  guru  maupun  diluar  itu. 

Sekolah memerlukan lingkungan yang baik agar karakter siswa dapat tercipta 

dengan baik maka dari itu sekolah perlu didukung oleh adanya budaya sekolah 

yang  diterapkan.  Karakter  merupakan  sebagai  cara  berpikir  dan  berperilaku 

setiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Samani dan Hariyanto, 2012: 41). Tridhonanto 

(2012: 4) mengemukakan karakter sebagai serangkaian perilaku yang dilakukan 

seseorang untuk membedakan antara perbuatan baik dan buruk.
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Guru  tidak  hanya  mengajarkan  konsep  karakter  yang  baik,  tetapi 

bagaimana  mengarahkan  peserta  didik  untuk  dapat  mengimplementasikan 

pada kehidupan sehari-hari,  guru juga sebagai  penuntun harus menerapkan 

karakter  yang  baik  pada  dirinya  sendiri.  Masyarakat  sekitar  juga  berperan 

mengawasi perkembangan karakter peserta didik.

Karakter dapat kita amati dan kembangkan melalui sebuah lembaga 

pendidikan yaitu sekolah.  Sekolah merupakan wadah yang diberikan siswa 

agar dapat menumbuh kembangkan berbagai macam kompetensi dan bakat 

yang telah mereka miliki. Keberhasilan sebuah sekolah tidak hanya didukung 

oleh lengkapnya sarana prasarana, guru yang berkaitan ataupun input siswa 

yang  baik,  tetapi  budaya  sekolah  juga  berperan  terhadap  peningkatan 

keefektifan budaya sekolah.

Short dan Greer (Zuchdi, 2011: 133) mendefinisikan bahwa budaya 

sekolah  merupakan  keyakinan,  kebijakan,  norma,  dan  kebiasaan  dalam 

sekolah yang terbentuk, diperkuat, dan dipelihara melalui pimpinan dan guru-

guru di sekolah. Menurut Zamroni (2011 : 111) budaya sekolah adalah pola 

nilai-nilai,  prinsip,  kebiasaan,  tradisi,  dan  kebiasaan  yang  terbnetuk  di 

limgkungan  sekolah,  kemudian  dijadikan  pegangan  untuk  bertindak  dan 

berperilaku.  Budaya  sekolah  yang  diterapkan  disekolah  tujuannya  adalah 

untuk menanamkan nilai-nilai  yang mengacu pada perubahan peserta didik 

maupun  lingkungan.  Berdasarkan  dari  pendapat  para  ahli  diatas,  dapat 

disimpulkan bahwa budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi 
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perilaku, tradisi, dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh warga sekolah 

dalam lingkungan sekolah.

Budaya sekolah dan karakter siswa yang dikembangkan di kelas IV 

SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong mencakup 4 budaya sekolah dan 4 karakter 

siswa,  budaya sekolah antara lain yaitu budaya jujur  ,  budaya kerja  sama, 

budaya membaca,  budaya bersih.  Sedangkan karakter  siswa yaitu,  religius, 

toleransi, disiplin, dan tanggung jawab. Budaya tersebut sudah diterapkan di 

kelas  IV  SD  Ypk  Inamo  Kabupaten  Sorong  akan  tetapi  belum  maksimal 

dikarenakan  banyak  siswa  yang  belum  menjalankan  aturan  yang  sudah 

diterapkan di dalam kelas dengan baik.

Penelitian  ini  didukung  oleh  penelitian  sebelumnya  yang  berjudul 

“Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Siswa Di SDN Jumeneng Lor 

Mlati Slemen Yogyakarta Lis Andari (2013). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh budaya sekolah terhadap karakter siswa, 

untuk mengetahui konstribusi antara budaya sekolah dengan karakter siswa 

dan mendeskripsikan pelaksanaa budaya sekolah dengan penanaman karakter 

siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

antara pengaruh budaya sekolah dengan karakter siswa.

Penelitian  ini  juga  memiliki  kesamaan  dan  perbedaan  terhadap 

penelitian sebelumnya, kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

ialah  sama-sama  melakukan  penelitian  tentang  pengaruh  budaya  sekolah 

terhadap karakter siswa. Perbedaan dari penelitian ini dan sebelumnya ialah 
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pada judul yang diteliti oleh peneliti berbeda. Peneliti sebelumnya meneliti 

tentang pengaruh budaya sekolah terhadap karakter siswa, sedangkan peneliti 

saat  ini  peneliti  tertarik  untuk  meneliti  tentang  pengaruh  budaya  sekolah 

terhadap karakter siswa kelas IV sd. 

Berdasarkan  hal  tersebut  maka  peneliti  akan  mengambil  judul 

penelitian, “Pengaruh budaya sekolah terhadap karakter siswa kelas IV pada 

SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong”. 

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  rumusan  masalah  yang  dapat  di 

kemukakan yaitu: Apakah terdapat pengaruh antara budaya sekolah terhadap 

karakter siswa kelas IV pada SD YPK Inamo Kabupaten Sorong?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

pengaruh antara budaya sekolah terhadap karakter siswa kelas IV pada SD YPK 

Inamo Kabupaten Sorong.

1.4.  Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan 

dapat berkonstribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, sekaligus sebagai 

dasar bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian selanjutnya.



20

2. Manfaat Praktis 

Secara  praktis  peneliti  diharapkan  dapat  bermanfaat  bagi  beberapa 

pihak, antara lain:

a. Bagi Sekolah

Sebagai  bahan  masukan  bagi  SD Ypk  Inamo Kabupaten  Sorong  agar 

dalam budaya sekolah yang diterapkan lebih dikembangkan sebagai bahan 

informasi  dan  referensi  terhadap  budaya  sekolah  dan  bahan  masukan 

terhadap  calon  pendidik  dalam  mengembangkan  budaya  sekolah  yang 

dapat mempengaruhi karakter siswa.

b. Bagi Peserta Didik

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan peserta didik sebagai acuan 

bagaimana membentuk karakter yang baik.

c. Bagi Peneliti

Hasil  penelitian  ini  dijadikan  pengembangan  pengetahuan  mengenai 

karakter  siswa.  Pengalaman  yang  dapat  berguna  menghadapi  dunia 

Pendidikan.

1.5.  Definisi Operasional 

1. Budaya Sekolah

Budaya sekolah adalah pandangan hidup yang diakui bersama oleh 

satu kelompok masyarakat yang mencakup cara berpikir, perilaku, sikap 

dan nilai yang tercermin baik dalam wujud fisik maupun abstra. Budaya 

sekolah  dapat  dikembangkan  terus-menerus  kearah  yang  lebih  positif. 
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Adapun Indikator budaya sekolah dalam penelitian ini yaitu: 1) Budaya 

Disiplin, 2) Budaya jujur, 3) Budaya bersih, 4) Budaya kerjasama

2. Karakter Siswa 

Karakter  Siswa  merupakan  nilai-nilai  perilaku  siswa  yang 

mengandung  komponen  pengetahuan,  kesadaran  individu,  tekad,  serta 

adanya  kemauan  dan  tindakan  untuk  melaksanakan  nilai-nilai  baik 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, antar siswa, lingkungan dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum tata krama, budaya, 

adat  istiadat,  dan  estetika.  Adapun  Indikator  karakter  siswa  dalam 

penelitian  ini  diambil  dari  nilai-nilai  karakter  siswa  antara  lain,  1) 

religius; 2) jujur; 3) Disiplin; 4) tanggung jawab.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Kajian Teori

2.1.1 Budaya sekolah

Budaya dalam bahasa Inggrisnya adalah culture. Culture berasal 

dari  bahasa Latin,  colere yang artinya segala daya dan upaya manusia 

untuk merubah alam. Koentjaraningrat menyatakan bahwa budaya berasal 

dari  bahasa  Sanskerta,  budhayah,  sebagai  bentuk  jamak  budhi,  yang 

artinya budi atau akal. Budaya sekolah menurut Sergiovanni (1991) ialah 

nilai-nilai,  lambang-lambang,  kepercayaan-kepercayaan,  dan  komitmen 

yang disepakati  oleh orang tua,  siswa, guru,  dan staf tata usaha untuk 

dipatuhi bersama. (Usman, 2017)

Busher (2006) Budaya sekolah merupakan suatu norma dan juga 

kebiasaan  yang  dipraktikkan  oleh  warga  sekolah,  budaya  sekolah 

dibentuk berdasarkan visi dan misi dan menjadi kebiasaan yang dikelola 

oleh warga sekolah. Untuk memenuhi kebutuhan internal dan eksternal. 

Sekolah harus mampu membentuk budaya sekolah individu, yang akan 

menjadi ciri  khas sekolah.  Budaya sekolah adalah ciri,  watak atau ciri 

khas,  citra  sekolah  dalam  masyarakat  sekolah.  Budaya  sekolah 

merupakan suatu sistem kehidupan yang akan diterapkan oleh sekolah 

dan  dipandang  sebagai  suatu  kebiasaan  atau  pola  perilaku  yang 
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berhubungan satu sama lain. Musfah (2015:31) mengemukakan bahwa: 

“Budaya  sekolah  adalah  pengetahuan  dan  karya  warga  sekolah  yang 

berupaya mentransformasikan siswa dan menjadi pedoman dalam segala 

tindakannya (Utami & Negara, 2021)

Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah, di mana siswa 

saling  berinteraksi,  pendidik  menggunakan  pendidik,  pendidik 

menggunakan siswa, pendidik menggunakan pendidik, berinteraksi antara 

pendidik, siswa, dan staf, dan antara masyarakat dengan warga sekolah. 

Pengembangan nilai karakter berbasis budaya sekolah meliputi kegiatan 

yang diarahkan oleh kepala sekolah (Hasnadi, 2019) Budaya sekolah juga 

bersifat  dinamis,  budaya sekolah milik semua sekolah,  budaya sekolah 

adalah budaya turun temurun yang dikelola oleh sekolah, budaya sekolah 

tercipta  dari  interaksi  dan berbagai  kontribusi  sekolah untuk mencapai 

budaya yang baik dan budaya yang mampu membangun sekolah yang 

lebih baik. Kondisi sekolah yang maju adalah sekolah tersebut memiliki 

pelatihan  kehidupan  sebagai  bentuk  pembentukan  nilai-nilai  budaya 

sehingga  menjadi  milik  bersama  sekolah  tersebut.  Budaya  yang 

mengandung nilai  dan fungsi  serta landasan berupa semangat,  gagasan 

bagi sekolah. (Mandar, 2017)

Tujuan  dari  budaya  sekolah  adalah  untuk  membangun  suasana 

sekolah yang kondusif melalui pengembangan komunikasi dan interaksi 

yang sehat antara kepala sekolah dengan peserta didik, pendidik, tenaga 
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kependidikan,  orang  tua  peserta  didik,  masyarakat  dan  pemerintah. 

Budaya  sekolah  memegang  peranan  penting  dalam  penanaman  nilai 

pendidikan karakter di sekolah. Proses implementasi pendidikan karakter 

dalam budaya sekolah menjadi sangat penting dalam membentuk karakter 

siswa yang lebih kuat. 

2.1.1. Faktor pendukung dan Penghambat Penerapan Budaya Sekolah

1) Faktor Pendukung

Faktor pendukung dalam pelaksanaan budaya sekolah meliputi 

pendukung dari pihak internal dan pihak eksternal. Faktor pendukung 

dari  pihak  internal  yaitu  guru  yang  mengawasi  budaya  sekolah, 

keterlibatan seluruh elemen demi keberhasilan pelaksanaan budaya, 

fasilitas  sekolah  yang  mendukung  dan  budaya  sekolah  serta 

pembelajaran yang seimbang.

2) Faktor Penghambat

Faktor penghambat dalam pelaksanaan budaya sekolah berbasis 

ketarunaan  meliputi  penghambat  dari  pihak  internal  dan  pihak 

eksternal. Faktor penghambat dari pihak internal yaitu beberapa guru 

yang melanggar komitmen, peserta didik yang kurang dapat dibina 

(dalam keseharian dan penginternalisasian) dan lokasi sekolah yang 

sulit diakses. Faktor penghambat dari pihak eksternal yaitu orang tua 

yang tidak melakukan pembiasaan yang baik di rumah. (Rachmawati 

et al., 2018)
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2.1.2. Fungsi Budaya Sekolah

Seperti yang sudah di uraikan di atas bahwa budaya sekolah 

ini  merupakan  nilai-nilai  kehidupan  warga  sekolah  yang  tentunya 

memiliki  banayak  sekali  fungsi  untuk  keberlangsungan  sekolah, 

menurut  person  budaya  sekolah  memiliki  beberapa  fungsi  utama 

sebagai berikut:

1. Dengan adanya budaya sekolah yang  baik akan memotivasi 

serta  meningkatkan prestasi  siswa yang berada di  sekolah tersebut, 

salah satu fungsi dari budaya skeolah sendiri adalah agar terciptanya 

lingkungan  seklah  yang  baik  dan  nyaman  bagi  seluruh  pihak  di 

lingkungan sekolah.

2.  Budaya  sekolah  tidak  tercipta  begitu  saja  akan  tetapi  untuk 

menciptakan budaya sekolah yang baik tentunya harus inovatif dan 

juga kreatif serta memerlukan pengarah agar dapat di jalankan dengan 

baik.

3.  Dengan  demikian,  budaya  sekolah  dapat  menjadi  penghambat 

keberhasilan suatu pendidikan, tidak hanya itu, budaya sekolah juga 

menekankan pada beberapa golongan.

4. Budaya sekolah merupakan sebuah perubahan yang cukup lambat, 

sama  halnya  dengan  struktur  pengambilan  Keputusan  dan  proses 

belajar mengajar. (Widiyanto & Istiqomah, 2019)
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2.1.3.  Indikator Budaya Sekolah

Darmawan (2020) memberikan indikator terkait  budaya sekolah 

untuk di budayakan di sekolah dan di kembangkan. Antara lain sebagai 

berikut:

1) Budaya disiplin

2) Budaya jujur, bukan hanya pada lembaga pendidikan saja akan 

tetapi  di  kehidupan  sehari-  hari  budaya  jujur  juga  harus  di 

terapkan,  budaya  jujurini  merupakan  budaya  yang  lebih 

menekankan kepada aspek kejujuran di lingkungan.

3) Budaya  bersih,  budaya  bersih  merupakan  busaya  yang  di 

ciptakan agar  terciptanya sekolah yang nayaman di  pandang 

dan nyaman untuk di tempati, tentunya dengan sekolah yang 

bersih semangat belajar pada anak juga akan baik.

4) Budaya  kerja  sama,  sebagai  manusia  tidak  lepas  dari  kerja 

sama  membantu  sama  lain  untuk  mencapai  sebuah  tujuan 

dengan adanya busaya kerja sama ini  dapat membentuk sata 

pedulu , saling tolong-menolong antar satu sama lain.

2.2. Karakter Siswa 

2.2.1 Pengertian Karakter 

Kamus  Besar  bahasa  Indonesia  (Depertemen  Pendidikan 

Nasional: 2008) mendefenisikan karakter sebagai sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 
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lain. Sementara itu,  Muslich (2015:71) menyatakan bahwa karakter 

itu  berkaitan  dengan  kekuatan  moral,  berkonotasi  „positif‟,  bukan 

netral. Jadi, orang berkarakter adalah orang yang mempunyai kualitas 

moral  (tertentu)  positif.   Dengan demikian pendidikan membangun 

karakter, secara implisit mengandung arti membangun sifat atau pola 

prilaku  yang  didasari  atau  berkaitan  dengan  dimensi  moral  yang 

positif atau baik, bukan yang negatif atau yang buruk. 

Karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik (tahu nilai kebaikan, 

mau berbuat baik, dan nyata berkehidupan baik) yang terpateri dalam 

diri dan dan terejewantahkan dalam perilaku. Karakter merupakan ciri 

khas  seseorang  atau  sekelompok  orang  yang  mengandung  nilai, 

kemampuan,  kapasitas  moral,  dan,  ketegaran  dalam  menghadapi 

kesulitan dan tantangan (Mulyasa, 2016: 235). Menurut yulinanti dan 

Hartatik (2014:42) menyatakan bahwa karakter  adalah kualitas  dan 

kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang 

ditampilkan dalam tindakan setiap hari yang merupakan kepribadian 

khusus  yang  membedakan  dengan  individu  lain.  Karakter  harus 

diwujudkan melalui nilai-nilai moral yang dipraktikan untuk menjadi 

semacam nilai  instrinsik dalam diri  kita dan mewujud dalam suatu 

sistem daya juang yang akan melandasi pemikiran sikap dan prilaku 

kita. Selanjutnya, menurut Rosidatun (2018: 19) karakter merupakan 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 
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Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan 

yang  terwujud  dalam  pikiran,  sikap,  perasaan,  perkataan,  dan 

perbuatan  berdasarkan  norma-norma  agama,  hukum  tata  krama, 

budaya, adat istiadat, dan estetika. Selanjutnya Rosidatun dalam buku 

yang sama memaknai karakter sebagai cara berpikir dan berprilaku 

yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat saya simpulkan 

bahwa karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang mengandung 

komponen  pengetahuan,  kesadaran  individu,  tekad,  serta  adanya 

kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap 

Tuhan  Yang  Maha  Esa,  diri  sendiri,  sesama  manusia,  lingkungan, 

maupun bangsa. 

2.2.1.  Bentuk-Bentuk Karakter

Menurut Kokom dan Didin (2017: 3) ada empat bentuk karakter 

antara lain sebagai berikut: 

1. Karakter Individual 

Karakter  individu secara koheren memancar dari  hasil  olah 

pikir,  olah  hati,  olah  rasa  dan  karsa  serta  olah  raga  yang 

mengandung  nilai,  kemampuan,  kapasitas  moral  dan  ketegaran 

dalam  menghadapi  kesulitan  dan  tantangan..  secara  psikologis 

individu dimaknai sebagai hasil  keterpaduan empat bagian sesuai 
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dengan  yang  dikemukakan  Kementrian  Pendidikan  Nasional 

(2010a),  yaitu  “olah hati,  olah pikir,  olah raga,  olah rasa   dan 

karsa”. 

2. Karakter Privat dan Karakter Publik

Karakter Privat seperti bertanggung jawab moral, disiplin diri 

dan penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia dari setiap 

individu  adalah  wajib,  karakter  publik  juga  tidak  kalah  penting. 

Kepedulian sebagai warga negara, kesopanan, mengindahkan aturan 

main (rule of law), berpikir kritis, dan kemauan untuk mendengar, 

bernegosiasi  dan  berkompromi  merupakan  karakter  yang  sangat 

diperlukan agar demokrasi berjalan sukses.

3. Karakter Cerdas 

Kontribusi  kecerdasan  seseorang  dalam  perilaku  berkarakter 

sangatlah  besar.  Banyak  diantara  mereka  briliant,  namun  hanya 

sebatas prestasi akdemik artinya IQ-nya saja yang tinggi tetapi rendah 

dalam  kecerdasan  emosi  (Emosional  Intelligence)  dan  kecerdasan 

adversitas  (adversity  Quetient).  Sehingga  menurut  Goleman  (2002) 

kontribusi  IQ paling Banyak 20% saja  terhadap keberhasilan hidup 

seseorang,  80  %  sisanya  ditentukan  oleh  sehimpunan  faktor  yang 

disebutnya kecerdasan emosi bersamaan dengan kecerdasan spritual. 

Oleh karena itu, baiknya karakter itu diiringi dengan kecerdasan yang 
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seimbang sehingga ketiganya baik IQ, EQ, maupun SQ seiring sejalan 

dalam membentuk karakter cerdas seseorang. 

4. Karakter Baik

Konsep  karakter  baik  merujuk  pada  konsep  yang 

dikemukakan Aristoteles (1987) sebagai”.the life of right conduct – 

right  conduct  in  relation  to  other  persons  and  in  relation  to 

oneself”  atau  kehidupan berperilaku baik/penuh kebajikan,  yakni 

berperilaku  baik  terhadap  pihak  lain  (Tuhan  Yang  Maha  esa, 

manusia, dan alam semesta) dan terhadap diri sendiri.

2.2.3.  Indikator Karakter Siswa

Indikator  Karakter  dalam  penelitian  ini  diambil  dari  nilai-nilai 

karakter.  Nilai  nilai  karakter  merupakan standar  yang menjadi  rujukan 

untuk  bertindak.  Nilai  karakter  dapat  menjadi  indikator  guna 

mempertimbangkan terkait prilaku yang dikatakan baik. Menurut Kokom 

dan Didin (2017: 8-9), untuk lebih memperkuat pelaksanaan Pendidikan 

Karakter pada satuan pendidikan, telah teridentifikasi delapan belas nilai 

yang  akan  dikembangkan.  Nilai-nilai  tersebut  bersumber  dari  agama, 

Pancasila, budaya, serta tujuan pendidikan nasional. Nilai-nilai karakter 

tersebut adalah: 

1. Religius 
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Menurut  Muhammad  Mustari  (2014:  1)  religius  adalah  nilai 

karakter  dalam  hubungannya  dengan  Tuhan,  ia  menunjukkan  bahwa 

pikiran,  perkataan  dan  tindakan  seseorang  yang  diupayakan  selalu 

berdasarkan pada  nilai-nilai ketuhanan dan/ ajaran agamanya 

Semua  tingkah  laku  dalam  kehidupan  siswa  seperti  belajar, 

bergaul,  dan  bermasyarakat  diwarnai  oleh  sistem  nilai  religiusnya. 

Sehingga,  jika  siswa tinggi  nilai  religiusnya  maka besar  kemungkinan 

mereka menjadi siswa yang baik, rajin belajar, dan taat pada tata tertib 

sekolah. Siswa tersebut akan belajar dengan penuh kesadaran tanpa ada 

unsur paksaan sebab mereka sadar bahwa belajar merupakan salah satu 

kewajiban  dari  ajaran  ke-Tuhanan  sehingga  prestasi  belajar  siswa 

meningkat.

2. Jujur 

Menurut Muhammad Mustari (2014: 11) jujur adalah prilaku yang 

didasarkan  pada  upaya  menjadikan  dirinya  sebagai  orang  yang  selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan baik terhadap 

diri sendiri maupun terhadap pihak lain. 

Sikap  jujur  diartikan  cara  seseorang  dalam  mengungkapkan 

perasaannya melalui  ucapan maupun tindakannya secara spontan sesuai 

fakta yang ada, sehingga ucapan dan tindakannya selalu ada kesamaan. 

Sikap  jujur  merupakan  salah  satu  faktor  yang  menunjang  kemampuan 
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siswa  terutama  dalam bidang  akademik.  Adanya  sikap  kejujuran  yang 

tinggi dapat meningkatkan prestasi belajar yang optimal

3. Disiplin 

Menurut Muhammad Mustari (2014: 35) disiplin adalah tindakan 

yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan.  Siswa  yang  disiplin  akan  selalu  mengikuti  pelajaran,  tidak 

membolos,  dan  selalu  mendengarkan  pelajaran  dengan  baik.  Hal  ini 

menjadikan siswa dengan mudah mengerjakan tugas/ujian yang diberikan 

oleh guru sehingga siswa tersebut lebih berprestasi. 

 

4. Tanggung jawab

Menurut  Muhammad Mustari  (2014:  19)  bertanggung jawab 

adalah Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya,  yang  seharusnya  dia  lakukan,  terhadap  diri  sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2.3. Penelitian Relevan

Adapun penelitian  yang dianggap paling relevan yang peneliti  ambil 

dari berbagai sumber adalah sebagai berikut :

1. Lis  Andari  (2013)  melakukan  penelitian  tentang  Pengaruh  Budaya 

Sekolah Terhadap Karakter Siswa Studi Di SDN Jumeneng Lor Mlati 
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Sleman  Yogyakarta  bertujuan  untuk  mengetahui  seberapa  besar 

pengaruh budaya sekolah terhadap karakter siswa, untuk mengetahui 

konstribusi  antara  budaya  sekolah  dengan  karakter  siswa  dan 

mendeskripsikan  pelaksanaan  budaya  sekolah  dengan  penanaman 

karakter  siswa.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  terdapat 

pengaruh yang positif antara pengaruh budaya sekolah dengan karaker 

siswa.  Relevansi  penelitian  oleh  penulis  dengan  penelitian  yang 

dilakukan oleh Lis Andari (2013) yaitu adalah sama-sama mengkaji 

pengaruh  budaya  sekolah  terhadap  karakter  siswa.  Kemudian 

perbedaan penelitian  yaitu  terletak  pada  tempat  penelitainnya,  pada 

penelitian sebelumnya melakukan penelitaina di SDN Jumeneng Lor 

Mlati Sleman Yogyakarta sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

di SD YPK kabupaten sorong.

2. Nova Elvianti (2023) melakukan penelitian tentang pengaruh budaya 

sekolah  terhadap  karakter  siswa  di  UPT SPF SD Inpres  Unggulan 

BTN Pemda Kota Makassar penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran dan pengaruh budaya sekolah terhadap karakter  siswa di 

inpres  Unggulan  BTN  Pemda  Kota  Makassar.  Penelitian  ini 

menggunakan  penelitian  expost  facto  dengan  menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian bertempat di Inpres Unggulan BTN 

Pemda Kota  Makassar.  Populasi  pada  penelitian  ini  adalah  seluruh 

siswa kelas V menggunakan teknik simple random sampling dengan 
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jumlah  keseluruhan  sampel  yaitu  41  siswa.  Adapun  metode 

pengumpulan  data  dan  pengambilan  sampel  menggunakan  angket, 

dengan  analisis  data  menggunakan  analisis  deskriptif  dan  analisis 

inferensial. Hasil analisis deskriptif budaya sekolah dengan nilai rata-

rata  budaya  sekolah  125.85  dengan  interval  119-132  berada  pada 

kategori  cukup  dan  nilai  rata-rata  karakter  siswa  sebesar  126.34 

dengan interval  120-132 berada pada kategori  cukup.  Hasil  analisis 

iferensial dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Penelitian ini disimpulkan terdapat pengaruh budaya 

sekolah terhadap karakter siswa di SD Inpres Unggulan BTN Pemda 

Kota Makassar.

3. Agustinus  Firdaus  Junik  (2018)  melakukan  penelitian  tentang 

pengaruh budaya sekolah terhadap karakter siswa kelas V SD di gugus 

II  Kecamatan  Kasihan.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui 

pengaruh budaya sekolah terhadap karakter siswa kelas V SD di gugus 

II Kecamatan Kasihan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 

dilakukan di SD di gugur II Kecamatan Kasihan yang berjumlah 280 

siswa, sedangkan jumlah sampel sebanyak 162 siswa dengan teknik 

pengambilan  sampel  proposional  random  sampling.  Teknik 

pengumpulan  data  menggunakan  angket  dan  dokumentasi.  Teknik 

analisis  data  yang  digunakan  adalah  regresi  linear  sederhana. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  terdapat  pengaruh  yang  posistif  dan 
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signifikan antara budaya sekolah terhadap karakter siswa kelas V SD 

di  Gugus  II  Kecamatan  Kasihan,dengan  diperoleh  nilai  thitung  = 

12,149 dengan nilai p = 0,000;ttabel = 1,984 dimana thitung > ttabel 

dan  p  <  0,05.  Sumbangan  budaya  efektif  sekolah  mempunyai 

pengaruh terhadap karakter  siswa sebesar 48,0% sedangkan sisanya 

52,0% berasal dari faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini.

2.4. Kerangka Bepikir

Budaya sekolah merupakan keseluruhan latar fisik, lingkungan, suasana, 

rasa dan sifat yang secara produktif mampu memberikan pengalaman baik bagi 

proses tumbuh dan berkembang baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor 

seorang  peserta  didik.  kebudayaan  tidak  dapat  dipisahkan  dari  pendidikan 

bahkan kebudayaan merupakan alas atau dasar pendidikan. Pendidikan tidak 

hanya dialaskan kepada suatu aspek kebudayaan intelektual, tetapi kebudayaan 

secara  keseluruhan  juga  harus  diimplementasikan  yang  menyngkut  dengan 

nilai, norma, dan tingkah laku.

Setiap  sekolah  memiliki  kepribadian  atau  karakteristik  tersendiri  yang 

diciptakan,  dipertahankan,  dan  diwariskan  dari  generasi  ke  generasi  secara 

turun temurun melalui visi dan misi sekolah, tujuan, tata tertib, tradisi, dan lai-

lain. SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong memiliki budaya sekolah yang unik dan 

berbeda dengan sekolah lainnya. Dalam penelitian ini budaya diteliti berfokus 

pada  budaya  kasat  mata  (visual)  dari  segi  visual  verbal.  Berdasarkan 
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pembahasan  di  atas,  maka  peneliti  menggambarkannya  dalam  kerangka 

konseptual sebagai berikut:

2.5. Hipotesis Penelitian

Gambar 2.1 Kerangka berpikir

Berdasarkan uraian penjelasan yang terdapat dalam tinjauan pustaka, maupun 

kerangka pikir maka dalam penelelitian ini dirumuskan hipotesis penelitian Pengaruh 

Budaya Sekolah Terhadap Karakter Siswa SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong,

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara Budaya Sekolah terhadap karakter siswa di 

SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong.

Ha : Terdapat pengaruh antara Budaya Sekolah terhadap karakter siswa di SD 

Ypk Inamo Kabupaten Sorong.

Budaya Sekolah

1. Disiplin
2. Jujur
3. Bersih
4. Kerjasama

Karakter Siswa

1. Religius 

2. Jujur

3. Disiplin 

4. Tanggung Jawab
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis dan Desain Penelitian

Metode  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  metode  survei 

dengan pendekatan korelasional.  Hal  ini  sesuai  dengan tujuan yang ingin 

dicapai, yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat.  Sugiyono (2018:36),  menyatakan bahwa metode  penelitian  survei 

adalah  metode  penelitian  kuantitatif  yang  digunakan  untuk  mendapatkan 

data  yang  terjadi  pada  masa  lampau  atau  saat  ini,  tentang  keyakinan, 

pendapat,  karakteristik,  perilaku,  hubungan  variabel  dan  untuk  menguji 

beberapa hipotesis  tentang variabel  sosiologis  dan psikologis  dari  sampel 

yang  diambil  dari  populasi  tertentu,  teknik  pengumpulan  data  dengan 

pengamatan (wawancara  atau kuesioner)  yang tidak mendalam,  dan hasil 

penelitian cenderung untuk digeneralisasikan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah pendekatan 

korelasional. Adapun alasan memilih pendekatan korelasional adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Jika 

terdapat  pengaruh,  seberapa  erat  pengaruh dan seberapa  berarti  pengaruh 

tersebut. Dengan pendekatan korelasional dapat diketahui pengaruh variabel 

bebas  (Budaya  Sekolah)  yang  diberi  simbol  X  terhadap  variabel  terikat 

(karakteristik  Siswa)  yang  diberi  simbol  Y  sebagai  variabel  yang 

dipengaruhi.
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3.2.  Variabel Penelitian

Variabel  penelitian  pada  dasarnya  adalah  segala  sesuatu  yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono,  2012  :  16)  penelitian  ini  menggunakan  dua  variabel  yaitu 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).

1. Variabel Bebas (indevendent variablel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 

2012: 61) variabel bebas dilambangkan dengan (X) dalam penelitian ini 

budaya sekolah dilambangkan dengan (X).

2. Variabel Terikat (devendent variable)

              Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi  akibat,  karena  adanya  variabel  bebas,  Sugiyono  (2012:61). 

Variabel  terikat  dilambangkan  dengan  (Y)  dalam  penelitian  ini  yang 

menjadi variabel terikat adalah karakter siswa.

3.3. Waktu dan tempat Penelitian

3.3.1. Waktu Penelitian

      Penelitian ini dilakukan pada tangga 6 November – 13 November 2024. 

3.3.2. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 
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3.4.1. Populasi Penelitian

 Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, 

sikap  hidup  dan  sebagainya.  dalam  penelitian  kuantitatif,  populasi 

diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.  Definisi  lain mengungkapkan 

populasi bukan hanya orang, tetapi objek dan benda-benda alam lain dan 

keseluruhan  karakteristik/sifat  yang  dimiliki  oleh  subjek  atau  obyek 

(Waruwu, 2023). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa Kelas IV SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong yang 

berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 9 laki-laki dan 6 perempuan.

3.4.2. Sampel Penelitian

Menurut Garika & Darmanah, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik  yang  dimiliki  populasi  (Waruwu,  2023).  Sampel  pada 

penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  salah  satu  teknik  pengambilan 

sampel  yaitu  sampling  jenuh  (total  sampling)  merupakan  metode 

penarikan bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Alasan 

peneliti mengambil sampling jenuh (total sampling) adalah karena siswa 

kelas IV SD berjumlah hanya 15 orang jadi peneliti menggunakan semua 

populasi untuk dijadikan sampel. Sehingga dalam penelitian ini sampel 

yang  akan  diambil  adalah  seluruh  siswa  kelas  IV  SD  Ypk  Inamo 
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Kabupaten Sorong yang berjumlsh 15 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-

laki dan 6 siswa perempuan.s

 3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  adalah  alat  bantu  atau  fasilitas  yang 

digunakan  oleh  peneliti  dalam mengumpulkan  data  agar  pekerjaannya 

lebih mudah dan lebih baik, lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

lebih  mudah  diolah.  Instrumen  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini 

adalah angket dan dokumentasi.

1. Angket 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

bersedia  memberikan  respon  (responden)  sesuai  permintaan  pengguna. 

Dalam penelitian ini  angket  digunakan untuk mengetahui  nilai  budaya 

sekolah dan karakter siswa. 

Penelitian ini menggunakan angket tertutup dan langsung. Angket 

tertutup  adalah  angket  yang  disajikan  dalam  bentuk  sedekian  rupa 

sehingga  responden  diminta  untuk  memilih  satu  jawaban  yang  sesuai 

dengan karakteristik  dirinya  dengan cara  memberikan tanda  silang (x) 

atau  tanda  checklist ( .  Dalam  kuesioner/angket  ini  jawaban  telah 

disediakan sehingga responden tinggal memberi tanda checjlist (√ ) pada 

kolom yang telah disediakan. Adapun alternatif jawaban yang digunakan 

adalah Skala Likert yaitu: 
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SL = Selalu, memiliki skor 5 

SR  = Sering, memiliki skor 4 

KK = Kadang-kadang, memiliki skor 3 

JR = Jarang, memiliki skor 2 

TP = Tidak Pernah, memiliki skor 1 

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat  penelitian,  meliputi  buku-buku yang relevan,  peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. 

Dalam  penelitian  ini  metode  dokumentasi  dilakukan  peneliti  untuk 

mendapatkan data nama-nama siswa kelas IV SD Ypk Inamo Kabupaten 

Sorong.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

         Pengumpulan  data  dilakukan  melalui  penyebaran  dan  penarikan 

instrumen/angket  yang  diberikan  kepada  responden  penelitian. 

Instrumen/angket  digunakan untuk mengetahui  ada atau tidaknya pengaruh 

budaya sekolah (X) terhadap karakter siswa (Y). 

3.6.1. Penyebaran Instrumen

Penyebaran  instrumen  dilakukan  dengan  cara  terlebih  dahulu 

mendatangi  pihak  sekolah  yang  berwenang.  Setelah  itu  peneliti  menemui 

responden yang menjadi sampel penelitian dan memberikan angket untuk diisi 
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oleh  responden.  Dalam  pengisian  angket,  peneliti  memberikan  kesempatan 

kepada responden untuk membaca, memahami serta kemudian mengisinya. 

3.6.2. Penarikan Instrumen

Setelah  instrumen  disebarkan  dan  pertanyaan  telah  dijawab,  maka 

angket  kembali  dikumpulkan.  Penarikan  intrumen  dilakukan  dengan  cara 

mengumpulkan angket yang telah disebar. Bila terdapat instrumen yang tidak 

terisi secara lengkap maka dikembalikan kepada responden untuk dilengkapi. 

Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Item

Budaya 

Sekolah 

(X)

1. Budaya Disiplin

1).  Saya  mengerjakan  tugas  dari  guru  tepat 

waktu

2).  Saya  meminta  izin  kepada  guru  piket 

ketika ingin meninggalkan sekolah

2. Budaya Jujur

1)    Saya  mengakui  kesalahan  ketika  saya 

telat  masuk ke kelas

2).  Saya  membuang  sampah  sembarangan 

saya tidak diberi sanksi oleh guru

3). Saya rajin membaca buku di perpustakaan

3. Budaya Bersih 1).  Saya  diminta  untuk  membuang  sampah 
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pada tempatnya

2). Saya selalu menjaga kebersihan di dalam 

kelas

3).  Saya  membersihkan  kelas  sesuai  jadwal 

piket

4.Budaya Kerjasama

1).  Saya  bekerjasama  dengan  teman-teman 

sekelompok saya untuk menyelesaikan tugas 

kelompok yang diberikan oleh guru

2). Saya malas mengerjakan tugas kelompok 

bersama teman-teman

3).  Saya  dan  teman-teman  membantu  guru 

membersihkan perpustakaan

Karakter 

Siswa 

(Y)

1.    Religius
1.  Saya  selalu  mengikuti 

ibadah disekolah

2.    Jujur 1.    Saya  selalu  datang  kesekolah  tepat 

waktu

2. Saya minta izin kepada guru jika hendak ke 

toilet

2.    Saya  akan  dengan  senang  hati 

mempersilahka  teman  yang  berbeda 
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pendapat untuk mengjukan pendapatnya

3.  Saya  berusaha  tidak  menyontek  teman 

ketika  ulangan  meskipun  saya  kesulitan 

mengerjakan

3.    Disiplin

1.    Saya selalu memakai seragam dan atribut 

sekolah lengkap setiap hari

2.    Saya selalu datang kesekolah tepat waktu

3. Saya memakai seragam saat disekolah

4.    Tanggung jawab

1.    Saya Membersihkan kelas sesuai dengan 

jadwal piket

2. Saya membersihkan sampah di lingkungan 

sekolah setiap pagi

3.  Saya  datang  lebih  pagi  ketika  mendapat 

jadwal piket

3.7. Uji Coba Instrumen 

 Uji coba instrumen penelitian dilakukan sebelum angket diberikan kepada 

responden.  Tujuan  dari  uji  coba  instrumen  adalah  untuk  menghindari 

pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas maksudnya, menghilangkan kata-kata 

yang  sulit  dipahami,  mempertimbangkan,  menambah atau  mengurangi  item. 

Sebuah  instrumen penelitian dikatakan baik sebagai alat ukur jika memiliki 
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ciri-ciri yang sahih (valid) dan andal (reliabel). Pengujian instrumen dilakukan 

bertujuan untuk mendapatkan instrumen yang baik. Pengujian instrumen dalam 

penelitian ini dilakukan dengan dua uji,  yaitu uji validitas instrumen dan uji 

reliabilitas instrumen.

3.7.1. Uji Validitas 

Menurut Wiratna dan Endrayanto (2011: 178) uji validitas digunakan untuk 

mengetahui  kelayakan  butir-butir  dalam  suatu  daftar  pertanyaan  dalam 

mendefinisikan  suatu  variabel.   suatu  instrumen  dikatakan  valid  berarti 

instrumen  tersebut  dapat  digunakan  untuk  mengukur  apa  yang  seharusnya 

diukur, derajat ketepatan mengukurnya benar, dan validitasnya tinggi. Selain 

itu, dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas 

dilakukan dengan cara validitas isi dan validitas konstruksi melalui pembulatan 

kisi-kisi instrumen berdasarkan indikator-indikator yang akan diukur. 

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Reabilitas (kehandalan) merupakan ukuran suatu  kestabilan  dan 

konsistensi  responden  dalam  menjawab  hal  yang  berkaitan  dengan 

kontrukkontruk pernyataan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun 

dalam  suatu  bentuk  kuisioner.  Pengujian  reliabilitas  dalam  penelitian  ini 

menggunakan rumus alpha (Wiratna dan Endrayanto, 2011: 186). 

r11=( k
k−1 )(1−∑b 2

2 t )



32

Keterangan:  

r11 : Reliabelitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan 

∑ b
2 : Jumlahya varians butir     

2 t      : Varians total 

Selanjutnya  koefisien  dikonsultasikan  dengan  nilai  r  tabel  pada  taraf 

signifikan  0,05.  Apabila  r hitung   >  r  tabel,  maka  instrumen  tersebut  dapat 

dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. 

3.8. Teknik Analisis Data

3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut  Wiratna  dan  Endrayanto  (2011:  23)  statistik  deskriptif  adalah 

pengolahan  data  untuk  tujuan  mendeskripsikan  atau  memberi  gambaran 

terhadap  objek  yang  diteliti  melalui  data  sampel  atau  populasi.   Statistik 

deskriptif bertujuan mengubah kumpulan data menjadi mudah dipahami dalam 

bentuk informasi yang lebih ringkas.  

3.8.2 Uji Persyaratan Analisis

Agar  dapat  melakukan  uji  statistik  terhadap  data  penelitian,  maka 

sebelumnya harus dilakukan uji persyaratan analisis guna memastikan apakah 
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data penelitian dapat  dianalisis  dengan menggunakan statistik ataukah tidak. 

Adapun persyaratan analisis dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

Sebelum  data  dianalisis,  terlebih  dahulu  dilakukan  uji  normalitas  data. 

Pengujian  ini  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam suatu  model  regresi, 

variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai hubungan 

distribusi  normal atau mendekati  normal.  Uji  normalitas bisa juga diartikan 

untuk menguji  sekelompok data  yang berasal  dari  populasi  yang berada di 

bawah  frekuensi  normal  atau  tidak.  Menurut  Sugiyono  (2013:241)  untuk 

melakukan uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus dengan 

taraf kesalahan 5% adalah sebagai berikut:

χ2
¿∑

i=1

k ( Fo−Fh)2

Fh

Keterangan:

χ2
= Koefisien Chi Kuadrat

Fo = Koefisien yang ada

Fh = Frekuensi harapan

Jika χ2
 hitung ≥ χ

2
 tabel, artinya ditribusi data tidak normal dan jika χ2

hitung ≤ χ
2

 

tabel, artinya ditribusi data normal.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varian bertujuan untuk melihat apakah kedua data yang 

diuji  tersebut  homogen,  dengan  membandingkan  kedua  varian.  Menurut 

sugiyono  (2013:276)  untuk  melakukan  pengujian  homogenitas  varian 

menggunakan rumus uji F sebagai berikut:

F=Varian terbesar
Varian terkecil

Jika telah didapt Harga Fhitung  kemudian dibandingkan dengan Ftabel  distribusi 

normal dengan dkpembilang  = n1 – 1 dan dkpenyebut   = n2 – 1. Jika harga Fhitung<Ftabel, 

maka kedua kelompok data varian adalah homogen dan sebaliknya.

2.8.3 Uji Hipotesis
1. Analisis Regrensi Sederhana 

Dalam  penelitian  ini  regresi  linear  sederhana  digunakan  untuk 

menjawab hipotesis pertama. Menurut Sigiyono (2016:261) model analisis ini 

didasarkan  pada  hubungan  fungsional  ataupun  kausal  satu  variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi linear 

sederhana adalah: 

Y= a+ bX

Keterangan: 

Y          = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi 

a         = Bilangan konstan 

X             = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

b         = Koefisien regresi  
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Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara karakter siswa terhadap 

prestasi belajar, sehingga diketahui apakah hipotesis yang ada dapat diterima atau  

ditolak digunakan pungujian nilai t dengan rumus: 

           t hitung = 
r √n−2

√1−r2

Keterangan: 

r     : koefisien regresi

 n     : jumlah responden 

t hitung : uji hipotesis 

Kriteria pengujian: 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, ini berarti tidak terdapat 

pengaruh karakter siswa terhadap prestasi belajar, jika t  hitung  > t  tabel maka Ho 

ditolak  dan  Ha  diterima  ini  bearti  terdapat  pengaruh  karakter  siswa  terhadap 

prestasi belajar. 
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BAB IV

Hasil Dan Pembahasan

4.1 Hasil Penelitian

           Berdasarkan hasil penelitan, pada bab ini akan di jelaskan pengaruh 

budaya sekolah terhadap karakter siswa di SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong. 

Diperoleh hasil yang meliputi deskripsi data, analisis data, dan pembahasan.

4.1.1 Deskripsi Data

          Penelitian ini dilaksanakan di SD Ypk Inamo kabupaten Sorong yang 

berlokasi  di  Kelurahan  Warmon,  Kecamatan  Aimas,  Kabupaten  Sorong, 

Provinsi  Papua  Barat  Daya.  Dalam  proses  penelitian  ini  diawali  dengan 

penyebaran angket yang berjumlah 20 pertanyaan  diberikan kepada 15 siswa 

kelas IV SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong, pada bagian ini dideskri psikan 

data yang diperoleh dari hasil pengukuran budaya sekolah (X), dan Karakter 

siswa (Y).

             Untuk memperoleh hasil  data budaya sekolah dan karakter siswa 

digunakan  bantuan  SPSS  26,  dalam  hasil  uji  reliabilitas  karakter  siswa 

sebesar 0,671 dan hasil reliabilitas budaya sekolah sebesar 0,841. Berdasarkan 

dari hasil deskripsi pengujian angket karakter siswa dan budaya sekolah lebih 

besar dari 0,5. Pada bagian bab ini akan dideskripsikan hasil dari penelitian 

yang meliputi.
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Tabel 4.1 Deskriptif Statistik Variabel Budaya Sekolah 

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation

BDYA_SEKOLA

H

15 43.00 46.00 89.00 1043.00 69.5333 11.22412

Valid N (listwise) 15

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa Rangge mempunyai nilai sebesar 

43,00 dan Minimun mempunyai nilai sebesar 46,00 dan Maxsimun mempunyai nilai 

sebesar 89,00 dan Sum mempunyai nilai sebesar 1043,00, dan Mean mempunyai nilai 

sebesar 69,5333, dan Std Deviation mempunyai nilai sebesar 11,22412.

Daftar Tabel Frekuensi Angket Budaya Sekolah
Interval Frekuensi Presentase Kategori

46-56 1 0,7% Sangat Kurang

57-67 4 26,7% Cukup Baik

68-78 5 33,3% Baik

79-89 3 20% Sangat baik

Berdasarkan  tabel  daftar  frekuensi  dapat  diketahui  bahwa  nilai  frekuensi 

jawaban  siswa  terhadap  angket  budaya  sekolah  yang  dikelompokkan  kedalam 

empat kategori yaitu : sangat baik sebanyak 3 responden (20%), baik sebanyak 5 

responden (33,3%), cukup baik 4 responden (26,7%), sangat kurang 1 responden 

(0,7%).  Berdasarkan tabel  diatas,  dapat  diketahui  bahwa budaya sekolah siswa 
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kelas IV SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong tergolong tinggi yang terletak pada 

interval 79-89. 

4.1.2 Deskripsi Data Variabel Karakter Siswa

Untuk mengetahui hasil analisis data variabel karakter siswa digunakan bantuan 

SPSS  26.  Berdasarkan  output  dari  bantuan  SPSS  tersebut  diperoleh  data 

sebagai berikut :

Tabel 4.2 Deskripsi Statistik Variabel Karakter Ssiswa

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation

KRT_SISWA 15 22.00 68.00 90.00 1168.00 77.8667 6.97820

Valid N (listwise) 15

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa Rangge mempunyai nilai sebesar 

22,00 dan Minimun mempunyai nilai sebesar 68,00 dan Maxsimun mempunyai nilai 

sebesar 90,00 dan Sum mempunyai nilai  sebesar 1168,00 dan Mean mempunyai 

nilai sebesar 77,8667 dan Std Deviation mempunyai nilai sebesar 6,97820.

Daftar Tabel Frekuensi Angket Karakter Siswa
Interval Frekuensi Presentase Kategori

68-78 7 46,7% Sangat kurang

79-89 7 46,7% Baik

90-100 1 6,7% Cukup Baik

101-111 0 0% Sangat Baik
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  Berdasarkan tabel daftar frekuensi diatas dapat diketahui bahwa nilai frekuensi 

jawaban siswa terhadap angket karakter siswa yang dikelompokkan kedalam empat 

kategori  yaitu:  sangat  baik  sebanyak  0  responden  (0%),cukup  baik  sebanyak  1 

responden (6,7%), baik sebanyak 7 responden (46,7%), sangat kurang sebanyak 7 

responden (46,7%). Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa karakter siswa 

kelas IV SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong tergolong rendah yang terletak pada 

interval 101-111.

4.1.3 Hasil Uji Validitas

 Instrumen  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  angket  budaya 

sekolah dan angket karakter siswa. Sebelum diberikan kepada siswa terlebih 

dahulu dikonsultasikan dengan  Expert Judgement yaitu Ibu Dwi Septipane, 

M.Pd dengan tujuan untuk memperoleh informasi, kritik dan saran terhadap 

instrumen yang telah disusun.  Setelah melakukan konsultasi  dengan dosen 

validator, instrumen tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan.

Berdasarkan hasil uji validasi angket budaya sekolah dan angket karakter 

siswa terdapat 5 aspek yang di nilai di antaranya adalah kejelasan, ketepatan 

isi,  relevensi,  kevalidan  isi,  dan  ketepatan  bahasa.  Dari  hasil  validasi 

instrumen angket  oleh expert judgment mendapatkan skor 48 dengan kategori 

sangat baik. Maka dapat diperoleh butir peryatann angket yang berjumlah 20 

butir pernyantaan dinyatakan valid sehingga layak digunakan dalam penelitian 

ini.

4.1.3 Hasil Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi 

hasil penelitian ketika dilakukan secara berulang melalui cara yang sama.

Tabel 4.3 Hasil Reliabilitas Angket Karakter Siswa

Sumber: Software Statistik For Windows

  

Tabel 4.4 Hasil Reliabilitas Angket Budaya Sekolah

Sumber: Software Statistik For Windows

Berdasarkan perhitungan tersebut hasil yang diperoleh dari rumus alpha 

setelah dilakukan dengan bantuan computer SPSS versi 26, hasil reliabilitas 

butir  dari  variabel  karakter  siswa sebesar  0,671 dan hasil  reliabilitas  butir 

variabel  budaya sekolah sebesar  0,841.  Berdasarkan hasil  pengujian,  dapat 

R       Reliability Statistics

  Cronbach's 

Alpha
      N of Items

.67           671 20 20

Reliability Statistics

C       Conbach's 

Alpha N of Items

.841 20 20
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disimpulkan  bahwa  angket  karakter  siswa  dan  budaya  sekolah  yaitu  lebih 

besar  dari  0,5  dan  di  nyatakan  reliabel  sehingga  dapat  digunakan  sebagai 

instrumen dalam penelitian.

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis 

4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada variabel yaitu budaya sekolah, dan 

karakter  siswa.  Uji  Kolomogorov-Smirnov  digunakan  untuk  pengujian 

normalitas. Data variabel dapat dikatakan berdistribusi normal jika taraf 

signifikasi  Kolomogorov  Smirnov  lebih  dari  0,05.  Rangkum  hasil 

pengujian normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.5. Rangkuman Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Budy-

sekolah

Kart_siswa

N 15 15

Normal Parametersa,b Mean 69.53 77.87

Std. 

Deviation

11.224 6.978

Most  Extreme 

Differences

Absolute .144 .153

Positive .079 .137

Negative -.144 -.153

Test Statistic .144 .153

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Software Statistik For Windows

Berdasarkan hasil  pengujian seperti  yang terlihat pada Tabel 2.4 dapat 

dinyatakan bahwa semua variabel  berdistribusi  normal  dengan semua taraf 

signifikansi lebih besar daripada 0,05. 

4.2.2 Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS diperoleh nilai 

signifikansi atau probilitas sebesar 0,001 Sehingga nilai signifikansi > 0,05 

atau 0,001 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

data budaya sekolah berdasarkan karakter siswa mempunyai varian yang sama 

atau homogen.

Tabel 4.6. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances

Levene 

Statistic df1 df2 Sig.

Bdya_Sekolah Based on Mean 92.431 2 4 .000

Based on Median 11.483 2 4 .022

Based on Median and 

with adjusted df

11.483 2 2.000 .080

Based on trimmed mean 75.336 2 4 .001

Sumber: Software Statistik For Windows
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2.5 Hasil Uji Hipotesis 

2.5.1 Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Uji  regrensi  sederhana  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  masing-

masing  variabel  yaitu  pengaruh  budaya  sekolah  terhadap  karakter  siswa 

dengan menggunakan persamaan regresi. Untuk menguji besarnya pengaruh 

budaya  sekolah  terhadap  karakter  siswa  digunakan  analisis  statistika  yang 

terdapat dalam program IBM SPSS.

Sebelum  menentukan  besarnya  pengaruh  variabel  budaya  sekolah 

terhadap  karakter  siswa,  maka  akan  dianalisis  terlebih  dahulu  mengenai 

keeratan  hubungan  dua  variabel  tersebut.  Adapun  hasil  perhitungan 

berdasarkan output IBM SPSS. 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficientsa

Mo      del Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 43.250 7.268 5.950 .000

Budy- .498 .103 .801 4.820 .000
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sekolah

a. Dependent Variable: Kart_siswa

Sumber: Software Statistik For Windows

Berdasarkan tabel  output  diatas,  diperoleh arah regresi  b  sebesar 

0,801  dan  konstanta  atau  a  sebesar  43,250  maka  dapat  digambarkan 

bentuk  kedua  variabel  tersebut  oleh  persamaan  regresi  Y=  43,250  + 

0,801X. Arti dari persamaan regresi ini adalah sebagai berikut :

a)  Nilai  konstanta  (a)  adalah 43.250 artinya jika budaya sekolah 

nilainya adalah 0, maka karakter siswa nilainya 43,250.

b) Nilai koefisien regresi variabel budaya sekolah (b) adalah 0,801 

mengindikasikan bahwa adanya pengaruh positif budaya sekolah terhadap 

karakter siswa, ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan 1% budaya 

sekolah, akan mengakibatkan peningkatan karakter siswa.

Y= a+bX

Y= 43.250 + 0,498X

Bersarkan persamaan regrensi sederhana di atas maka, nilai 43,250 

merupakan  konstanta  yang  menunjukkan  jika  ada  pengaruh  budaya 

sekolah,  maka  karakter  siswa  akan  meningkat  sebesar  0,498.  Nilai 

0,498X merupakan koefisien regrensi  yang menunjukkan bahwa setiap 
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adanya  peningkatan  satu  budaya  sekolah  akan  mengakibatkan 

peningkatan karakter siswa.

2.5.2 Uji t

Uji  t  dimasukan  untuk  mengetahui  seberapa  jauh  pengaruh  satu 

variabel  independen  (budaya  sekolah)  secara  individual  dalam 

menerangkan variabel dependen (karakter siswa). Untuk mengetahui hasil 

uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel hasil analisis sederhana.

Uji  t  digunakan  mengetahui  pengaruh  budaya  sekolah  terhadap 

karakter siswa. Dari hasil analisis menggunakan IBM SPSS Statistics 26. 

Diperoleh Thitung variabel budaya sekolah sebesar 4,820> Ttabel   dan 

probilitas (sig) ternyata 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima atau dengan kata lain budaya sekolah (X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap karakter siswa (Y).

2.5.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi(R2)

Koefisien  determinasi  (R2)  dilakukan  untuk  mengukur  seberapa 

persen  X  secara  simultan  mempengaruhi  Y,  dilihat  dari  R  Squar. 

Perhitungan koefisien determinasi ini menggunakan bantuan SPSS. Hasil 

koefisien deterinasi dapat dilihat pada tabel 2.5.
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Tabel 4.8 Hasil Koefisien Determinasi

Sumber: Software Statistik For Windows

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R square sebesar 0,641 atau 0,641 x 100% 

yang berarti bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh sebesar 64,0%. Dengan 

demikian budaya sekolah di pengaruhi oleh karakter siswa sebesar 64,0% sisanya 

36% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat dalam variabel penelitian 

ini. Untuk dapat menentukan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan, 

maka dapat disimpulkan pada ketentuan-ketentuan untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi yang dapat dilihat pada tabel berikut:

                             Model Summary

M

odel

R R Square Adjusted  R 

Square

Std.  Error  of 

the Estimate

1 .801a .641 .614 4.338

a.      Predictors: (Constant), Budy-sekolah
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Tabel 4.9 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh

0,00-0,199 Sangat Rendah

0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, 2018:184

Berdasarkan output pada tabel 4.9 di atas, karena nilai R sebesar 0,641 

terletak  pada  kelas  interval  0,64  –  0,799  maka  dapat  disimpulkan  bahwa 

pengaruh yang ditimbulkan variabel  budaya sekolah (X)  terhadap karakter 

siswa (Y) berada dalam kategori kuat.

4. 4.  PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Ypk 

Inamo Kabupaten Sorong dengan jumlah sampel yang diperoleh berjumlah 

hanya 15 orang yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan, 
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Melalui  analisis  data  yang  telah  dilakukan,  dalam  bagian  ini  disajikan 

pembahsan terhadap hasil penelitian tersebut yaitu :

1. Gambaran Budaya Sekolah siswa kelas IV  di SD Ypk Inamo Kabupaten 

Sorong.

     Secara umum budaya sekolah itu nilai-nilai penting yang diyakini dan 

dipercaya  sebagai  suatu  sistem  yang  terbangun  melalui  waktu  yang 

panjang.  Budaya  Sekolah  yang  ada  di  siswa  kelas  IV SD Ypk Inamo 

Kabupaten Sorong cenderung memiliki kategori tinggi, dilihat dari banyak 

responden dari  15 siswa jawaban mengarah pada kategori  tinggi,  maka 

data frekuensi didapat nilai rata-ratanya prosedur belajar mengajar yaitu 

masuk dalam kategori baik dengan nilai interval. 

       Berdasarkan data yang dikumpul melalui angket budaya sekolah yang 

mencakup prosedur belajar mengajar bahwa budaya sekolah di siswa kelas 

IV  SD  Ypk  Inamo  Kabupaten  Sorong  cenderung  tinggi  dengan  besar 

pengaruhnya.

2. Gambaran Karakter siswa kelas IV di SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong.

       Menurut kamus umum bahasa indonesia, karakter diartikan sebagai 

tabiat,  watak,  sifat-sifat  kejiwaan,  akhlak  atau  budi  pekerti  yang 

membedakan  seseorang  dengan  yang  lain.  Berdasarkan  data  yang 

dikumpul melalui  angket  karakter  siswa yang mencakup religius,  jujur, 

disiplin.  dan  tanggung  jawab  dapat  diketahui  hasil  penelitian 

menggunakan analisis deskripsi bahwa karakter siswa di siswa kelas IV 
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SD  Ypk  Inamo  Kabupaten  Sorong  cenderug  tinggi  dengan  besar 

pengaruhnya.

3. Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Siswa Kelas IV di SD Ypk 

Inamo Kabupaten Sorong. 

      Budaya sekolah yang diteliti adalah budaya disiplin, budaya jujur, 

budaya  bersih  dan  budaya  kerjasama,  karakter  siswa  dibentuk  dalam 

proses budaya sekolah seperti kegiatan rutin, spontan, pengkondisian, dan 

keteladanan warga  sekolah.  Kegiatan-kegiatan  ini  dilakukan diluar  jam 

pembelajaran  untuk  memperkuat  pembentukan  karakter  sesuai  dengan 

situasi,  kondisi,  ketersediaan  sarana  dan  prasarana  disetiap  satuan 

pendidikan. Hal ini dibuktikan dari nilai analisis regrensi sederhana yaitu 

berdasarkan signifikansi dari tabel cofficients sehingga dapat disimpulkan 

bahwa  variabel  budaya  sekolah  (X)  berpengaruh   dignifikan  terhadap 

variabel  karakter  siswa  (Y).  Meningkatnya  budaya  sekolah  dapat 

mempengaruhi karakter siswa dan mempermudah guru maupun orang tua 

siswa dalam membentuk karakter siswa dengan baik. Budaya merupakan 

pondasi sekolah, dikarenakan dengan adanya budaya sekolah yang positif 

diterapkan disekolah menjadi suatu ciri atau membedakan dengan sekolah 

lain.  Budaya sekolah yang positif  telah diharapkan hendaknya berjalan 

dengan terus menerus, hal tersebut membantu menumbuhkan motivasi dan 

semangat bagi siswa. 
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan tentang pengaruh budaya 

sekolah terhadap karakter siswa di kelas IV SD Ypk Inamo Kabupaten Sorong 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil yang didapat mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh 

antara  budaya  sekolah  dengan karakter  siswa di  SD Ypk Inamo.  Apabila 

budaya sekolah meningkat 2% maka akan diikuti pula peningkatan karakter 

siswa sebesar  0,841% dimana semakin baik budaya sekolah semakin baik 

pula karakter siswa.

2. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang sangat 

signifikan antara budaya sekolah terhadap karakter siswa kelas IV SD Ypk 

Inamo. Hal ini dapat dilihat dari data yang dilakukan dengan nilai t hitung 

lebih besar daripada t tabel dengan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05.

3.  Budaya  sekolah  dapat  membantu  siswa  meningkatkan  karakter  siswa 

disekolah. Melalui budaya sekolah dengan pembiasaan dilingkungan sekolah 

berupa budaya disiplin, budaya jujur, budaya bersih, dan budaya kerjasama. 

Diharapkan  dapat  meberikan  dampak  positif  terhadap  nilai  karakter  siswa 
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sehingga dapat mengembalikan nilai-nilai karakter siswa yang religius, jujur, 

disiplin dan tanggung jawab.

5.2  SARAN

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang disampaikan yaitu 

sebagai berikut : 

 1. Bagi Sekolah 

a) Supaya  bisa  dicontohkan  oleh  sekolah  lain,  pihak  sekolah  perlu 

mempertahankan  budaya  yang  sudah  baik  yaitu  budaya  disiplin  dan 

efisien.

b) Pihak  sekolah  perlu  mengupayakan  agar  terus  meningkatkan  budaya 

sekolah yang posistif menuju budaya sekolah yang diharapkan. 

c) Dengan  cara  memperhatikan  dan  terus  meningkatakan  aspek-aspek 

karakter  siswa yang dinilai  kurang,  pihak sekolah perlu mengupayakan 

agar  terus  mengembangkan  karakter  siswa  yang  positif  untuk  menuju 

karakter sebagaimana diharapkan. 

d) Pihak  sekolah  perlu  mengupayakan  sarana  dan  fasilitas  perpustakaan 

supaya para siswa menjadi lebih tertarik untuk membaca ke perpustakaan

2. Bagi guru 

Guru  disarankan  lebih  menerapkan  dan  membiasakan  budaya  membaca 

kepada  peserta  didik,  membiasakan  budaya  membaca  dengan  cara 

memberikan  motivasi  dan  arahan  dimana  membaca  itu  sangat  penting 

dalam menambah ilmu pengetahuan. Oleh karena itu membiasakan budaya 
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membaca yang baik akan menciptakan sekolah dengan kultur yang baik 

pula,  sebab  itu  penting  peran  guru  dan  seluruh  warga  sekolah  untuk 

membangun budaya membaca.

3. Bagian Peserta Didik

              Peserta didik disarankan untuk menanamkan pada diri sendiri 

bahwa membaca itu penting, peserta didik harus membaca materi sebelum 

jam mata pelajaran dimulai.

4. Bagi Peneliti Lain

           Penelitian ini hanya memberikan informasi mengenai pengaruh 

budaya  sekolah  terhadap  karakter  siswa  yang  memberikan  pengaruh, 

peneliti  selanjutnya  diharapkan  mampu  mengungkap  faktor  lain  yang 

mempengaruhi karakter siswa tersebut.
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Lampiran 6. Data Hasil Budaya Sekolah dan Karakter Siswa

Angket Budaya Sekolah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  TOTAL 
CES 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 5 4 4 5 4 3 65 65
BW 5 5 3 3 3 4 2 2 3 5 2 2 4 5 4 3 3 5 4 3 70 70
JJA 5 5 5 5 4 3 3 5 3 4 4 3 3 2 1 1 4 2 2 3 67 67
HRYA 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 4 3 2 52 52
SMYK 4 4 2 5 4 3 3 2 2 4 3 3 3 5 5 2 3 3 4 3 67 67
VMN 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 46 46
AMSAL 4 3 2 4 3 3 5 2 3 3 2 3 2 3 3 5 3 2 3 2 60 60
MK 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 89 89
BLYB 5 3 4 4 4 2 5 5 1 4 5 5 5 2 3 3 4 5 3 2 74 74
ATYM 3 5 3 4 3 4 3 2 5 4 2 3 4 3 5 3 4 5 5 2 72 72
K 2 3 3 2 3 3 3 5 3 5 2 3 3 3 3 5 5 4 5 2 67 67
JOSUA 2 3 4 4 4 2 5 5 5 5 5 4 3 4 3 3 2 5 4 5 77 77
SW 3 4 5 4 3 4 5 3 4 5 3 5 5 4 4 4 5 3 5 5 83 83
DM 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 1 5 2 4 5 5 3 80 80
S 5 3 2 4 5 2 3 5 3 2 5 5 3 5 3 4 4 5 2 4 74 74
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Angket Karakter Siswa

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
CES 3 4 4 5 5 5 5 5 3 3 5 2 3 3 2 3 5 2 3 2 72 72
BW 5 5 4 4 3 3 4 4 2 3 5 5 4 5 4 3 5 3 3 4 78 78
JJA 5 3 2 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 70 70
HRYA 5 5 3 3 2 4 2 4 5 5 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 68 68
SMYK 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 3 5 3 3 2 4 4 3 3 5 80 80
VMN 5 4 4 3 4 5 5 3 5 3 2 2 2 3 4 2 4 2 5 3 70 70
AMSAL 3 4 3 3 4 5 3 4 2 3 2 2 5 3 3 4 4 3 5 3 68 68
MK 5 5 5 4 4 5 5 3 2 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 81 81
BLYB 4 3 3 5 3 5 4 2 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 2 3 77 77
ATYM 5 4 5 5 3 5 4 4 3 5 5 4 5 3 4 3 3 4 3 3 80 80
K 3 4 3 4 5 3 5 3 4 5 5 3 5 4 3 4 4 4 4 5 80 80
JOSUA 5 5 3 5 5 3 4 5 4 5 4 3 5 3 4 3 4 5 4 5 84 84
SW 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 88 88
DH 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 90 90
S 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 3 4 5 3 4 3 3 5 4 82 82
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Lampiran 7. Hasil Uji SPSS V26

Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.841 20

Koefisien Determinasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

R R Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of the 

Estimate
N .801a .641 .614 4.338
Normal Parametersa,b

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Budy-

sekolah Kart_siswa

N 15 15

Normal Parametersa,b Mean 69.53 77.87

Std. 
Deviation

11.224 6.978

Most Extreme 
Differences

Absolute .144 .153

Positive .079 .137

Negative -.144 -.153

Test Statistic .144 .153

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Reliability Statistics
Cronbach's AlphaN of Items

.671 20
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c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Analisis Regrensi Sederhana

Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 43.250 7.268 5.950 .000

Budy-
sekolah

.498 .103 .801 4.820 .000

a. Dependent Variable: Kart_siswa

Uji Homogenitas 

ANOVA
Kart_siswa

Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig.

Between 
Groups

602.567 11 54.779 2.076 .298

Within Groups 79.167 3 26.389

Total 681.733 14
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Lampiran 8. Dokumentasi

 

Pemberian angket Budaya Sekolah
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Pemberian Angket Karakter Siswa
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Penyerahan Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 9. Lembar Bimbingan Skripai
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Lampiran 10 Lembar Pengecekan Plagiasi
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Lampiran 11. Daftar Riwayat Hidup
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